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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan tentang 

efektivitas pembelajaran menggunakan model pembelajaran ARIAS pada 

pembelajaran fikih kelas XI di MAN 2 Model Banjarmasin maka dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran ARIAS efektif diterapkan pada mata pelajaran 

fikih yang dapat dilihat dari terdapatnya perbedaan antara hasil belajar 

siswa sebelum diberikan perlakuan dan sesudah diberikan perlakuan 

dengan model pembelajaran ARIAS di kelas eksperimen dengan thitung 

= 4,99 sementara diperoleh ttabel 5% = 2,04 dan 1% = 2,75. 

2. Perhitungan hasil belajar di kelas kontrol dan hasil belajar kelas 

ekperimen dengan thitung  ≥  ttabel  baik pada taraf signifikansi 5% atau 

1% yaitu 2,00 ≤  4,05 ≥ 2,65, maka H0 ditolak dan Ha diterima 

yangartinya perolehan thitung= 4,05 adalah tingkat tingginya efektivitas 

model pembelajaran ARIAS yang  diterapkan pada mata pelajaran fikih 

di MAN 2 Model Banjarmasin. 
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B. Saran-saran 

Sebagai penutup dari skripsi ini, saran-saran yang dikemukakan sebagai 

berikut: 

1. Model pembelajaran ARIAS dapat digunakan guru sebagai salah satu 

alternatif dalam pembelajaran yang dapat diterapkan pada materi fikih 

lainnya. 

2. Bagi guru bantulah siswa untuk berani menyampaikan pendapatnya 

saat pembelajaran berlangsung, buatlah semua siswa terlibat langsung 

dalam pembelajaran. 

3. Bagi guru yang ingin menggunakan model pembelajaran ARIAS pada 

mata pelajaran fikih atau mata pelajaran lainnya, maka sebaiknya 

buatlah rancangan pembelajaran yang benar-benar sesuai dengan 

komponen model pembelajaran ini. 

4. Untuk siswa, belajarlah lebih menghargai guru saat mengajar kalian, 

apalagi jika guru itu sudah tua. Tunjukkanlah rasa hormat kepada guru 

seperti kalian menghormati orangtua sendiri agar kalian mendapatkan 

keberkahan dari apa yang beliau ajarkan. Jangan pernah kalian ingin 

mengolok-ngolok seorang guru, karena seperti kita menganggap sebuah 

ilmu itu mulia, maka lebih mulia lagi orang yang mengajarkan ilmu 

tersebut. 

 

 


